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ABSTRAK

Anak perempuan hasil zina semua ulama’ sepakat tentang tidak berlakunya hak
waris, hak nafkah serta hak wali nikah bagi bapak biologisnya. Yang kemudian
menimbulkan perdebatan adalah mengenai status mahram anak perempuan tersebut
sehingga boleh atau tidak dinikahi oleh bapak biologisnya. Ulama’ Malikiyyah dan
Syafi’iyyah berpendapat boleh dinikahi. Sedang Ulama’ Hanafiyyah dan Hanabilah
meski sama-sama berpendapat tidak boleh dinikahi namun keduanya berselisih
paham mengenai pengertian zina itu sendiri.

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana mekanisme istinbat mazhab Hanafi dan Maliki. 2) Bagaimana persamaan
dan perbedaan terkait status mahram anak perempuan hasil zina menurut mazhab
Hanafi dan Maliki beserta implikasinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan (/ibrary research), teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah secara dokumentatif. Adapun metode pendekatan yang penulis gunakan
adalah, metode pendekatan perbandingan mazhab dengan meneliti kaidah yang
dijadikan sarana untuk menggali hukum figh.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ‘Ulama’ Hanafiyyah dan ‘Ulama
Malikiyyah memiliki persamaan di dalam menetapkan pendapatnya dengan
terputusnya hak waris, hak nafkah dan wali nikah bagi anak perempuan hasil zina
dengan bapak biologisnya. Perbedaan Pendapat dari Hanafi dan Maliki tersebut
hanya membawa ujung pada perbedaan antara kebolehan untuk menikahi atau tidak
boleh untuk menikahi. Hanafi tidak memperbolehkannya didasarkan pada tiga hal
yaitu: Pertama, bahwa segala bentuk hubungan seksual baik yang halal maupun
haram berakibat pada hubungan mahram, sebagaimana hubungan seksual pada saat
ihram, atau di saat puasa. Kedua, secara biologis laki-laki tersebut merupakan
bapaknya karena keberadaan anak berasal dari dua air mani yang bercampur,
meskipun secara syar’i tidak diperbolehkan nasab-nya disandarkan kepada laki-laki
tersebut. Ketiga, dengan ditetapkannya hubungan mahram tersebut dapat sebagai
hukuman tambahan agar diketahui bahwa akibat dari zina yang dilakukan adalah
bahwa spermanya menjadi sia-sia. Sedang istinbat hukum yang digunakan oleh
‘Ulama’ Hanafiyyah adalah umumnya nas al-Qur’an pada surat an-Nisa’ (4): 23 dan
dari segi bahasa mengartikan lafaz nakaha pada nas al-Qur’an surat an-Nisa (4) ayat
22 dengan hubungan seksual (jima’) secara hakiki lalu mengartikan akad secara
majazi. Maliki memperbolehkannya didasari pada dua hal yaitu: Pertama, bahwa
hasil hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan di luar akad berakibat pada
terputusnya hubungan mahram. Kedua, Maliki lebih berpegang teguh terhadap basis
otoritatif dengan menggunakan dalil yang jelas. Sedang istinbat hukum yang
digunakan oleh ‘Ulama’ Malikiyyah adalah adanya kemungkinan pen-takhsis-an
pada umumnya nas al-Quran surat an-Nisa’ (4): 23 dan dari segi kebahasaan
mengartikan lafaz nakaha pada nas al-Qur’an surat an-Nisa (4): 22 dengan hubungan
seksual (jima’) secara majazi dan mengartikan akad secara syar’i dan hakiki.
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Artinya :

Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perana). Mengapa tidak perai dari tiap-tiap qolongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya. (0S:At-Taubah Ayat:122)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
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a nun m ‘em
d wawu n ‘en
3 ha’ w W
2 hamzah h ha
s ya’ ’ apostrof
¢ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
KXTEP) Ditulis Muta‘addida
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
ik Ditulis Hikmah
e Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

HEENERE Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t atau h.

Dbl 385 Ditulis Zakéh al-fitri
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D. Vokal Pendek

6 Fathah Ditulis A
Jad Ditulis fa’ala
__ Kasrah Ditulis 1 .
o8 Ditulis zukira
& Ditulis u
L dammzh Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah +alif Ditulis A
EHNE Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
S Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis i
RS Ditulis karim
4 dammah + wawu mati Ditulis a
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&y Ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati Ditulis au
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
r,,_,Jn Ditulis a’antum
&l Ditulis u‘iddat
BE Ditulis la’in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

Ol 5all

olaall

=

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

BN
25

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

O3l (s 3
B A

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furad
ahl as-sunnah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara kodrati manusia diciptakan Allah terdiri dari laki-laki dan perempuan
sebagai makhluk biologis. Sebagai makhluk biologis hasrat untuk menyalurkan
kebutuhan biologisnya merupakan sebuah fitrah, akan tetapi untuk dapat
menyalurkan kebutuhan biologisnya manusia memiliki aturan sesuai dengan
hukum yang berlaku.' Islam mengatur batas-batas hubungan antara laki-laki dan

perempuan berfungsi agar tidak terjadi penyelewengan antara manusia itu sendiri.

Islam menetapkan hak fitrah manusia untuk melestarikan keturunan melalui
sebuah jalan perkawinan dengan syarat maupun rukun sesuai dengan hukum
syari’atnya,.” Anjuran untuk menikah tertuang dalam hadis yang diriwayatkan

oleh Abu Ayyub:

bl G sall s o gl s 4o ) o 8l gy J5 B Gl o 00
S\ gl laal

Hadis di atas menyebutkan bahwa menikah itu merupakan sunnah para
Nabi, tidak hanya Nabi Muhammad saw. Tetapi juga para Nabi Sebelumnya.
Dengan demikian dapat pula ditegaskan, barang siapa menikah maka berarti dia

telah mengikuti sunnah para Nabi tersebut. Bahkan penekanan menikah bagi para

! Fatchurraman Djamil, “Pengakuan Anak Luar Nikah”, dalam Hj.Chuzaimah T Yanggo
dan, H.A. Hafisz Anshary, (ed), “Problematika Hukum Islam Kontemporer” (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), 1: 92.

* Fuad Mohd. Fachruddin, Masalah Anak dalam Hukum Islam, Anak Kandung, Anak Tiri,
Anak Angkat dan Anak Zina, cet. ke-2 (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jogjakarta, 1991), hlm. 78.

3 Abu ‘Isa ibn Muhammad ibn ‘Isa, Sunan Tirmizi (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), II : 342,
hadis ke 1082.



bujang merupakan salah satu keutamaan yang turut pula dianjurkan oleh
Rasulullah:
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Namun jika tidak ada pernikahan, maka tidak ada yang benar dalam
hubungan antara laki-laki dan perempuan. Bila naluri fitrah tersebut tidak
disalurkan melalui pernikahan sebagai asas legalnya, maka manusia akan
mengalami kekacauan pada perbuatan zina, kekacauan tidak hanya dari sisi etika
pelakunya saja, bahkan bila menghasilkan keturunan akan mengakibatkan garis
keturunan (nasab) yang tidak bisa dihubungkan dengan ayah biologisnya.
Padahal, hubungan darah nasab sang anak salah satunya terkait persoalan yang
penting yakni dalam hal kemahraman® sekaligus pula dengan kewarisan, nafkah

6
dan perwalian.

Pembahasan mahram dan pernikahan memiliki hubungan yang erat, salah

satunya digambarkan dalam QS. Al-Nisa (4): 22-23.

(22) Sk sl s i 5 Liald (IS &) Calus 38 Lo V) Lol (o aS 3T oS5 L 508 Y
CAY) Sy #Y) Gy SV WSilke 5 oSiATs (Siliy WSilesl sSle cuaia
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4 Abu ‘Isa ibn Muhammad ibn ‘Isa, Sunan Tirmizi, hadis ke 1083, II : 343.

> Ibn Najm menjelaskan bahwa, mahram adalah orang yang haram untuk dinikahi selama-
lamanya karena adanya hubungan nasab (termasuk di dalamnya anak hasil zina), musaharah
(perkawinan), rada’ (sesusuan). Selengkapnya Zain al-Abidin ibn Ibrahim ibn Najm, al-Asybah
wa an-Naza’ir ‘ala Mazhab Abu Hanifah an-Nu’man, cet. ke-2, (Beirut Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1981), him 1331.

8 Hussein Bahreisy, Kuliah Syari’at, (ed) Ust, Labib MZ, cet. ke-1 (Surabaya : Tiga Doa
1999), hlm. 170.
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laki-laki melalui ikatan pernikahan yang sah.® Dari dalil tersebut, tidak
secara jelas tentang keharaman menikahi anak hasil zina, hanya menyebutkan
tentang keharaman menikahi anak perempuan. pada kata banatukum (anak
perempuan) dalam ayat tersebut para ulama berbeda pendapat. Perbedaan tersebut
disebabkan karena adanya kompleksitas (musytarak) makna pada kata tersebut.
Apakah kata tersebut diartikan dengan arti bahasa saja, yaitu setiap anak yang
terlahir dari sperma laki-laki secara mutlak. ataukah dengan hakikat syari’ah,

yaitu anak yang lahir dari sperma

Permasalahan yang muncul adalah apabila hubungan darah hanya dipandang
dari hakikat syari’ah saja, anak hasil zina akan dianggap tidak memiliki mahram
dengan ayah biologis dan berkonsekuensi pada diperbolehkannya untuk menikahi
anak hasil zinanya sendiri. Padahal hubungan pernikahan dengan anak hasil zina
akan menghasilkan adanya akumulasi gen-gen pembawa ‘sifat lemah’ dari sisi

ayah dan ibunya yang masih kerabat dekat secara biologis. Akibatnya hubungan

7 Ayat ini diturunkan sehubungan dengan kasus Hushin bin Abi Qais, Aswad bin Khallaf,
Safwan bin Umayyah dan Mansur bin Ma’zam. Mereka ini menikahi istri ayah mereka sendiri.
Asy’ats bin Sawar berkata, “setelah Abu Qais meninggal dia termasuk orang saleh dari kalangan
Ansar, maka anaknya (Qais) melamar istrinya itu. Perempuan tersebut berkata, saya sudah
menganggap kamu sebagai anak, tetapi saya akan meminta izin Rasulullah saw. Kemudian wanita
itu pergi menemui Rasulullah menceritakan lamaran Qais. Maka turunlah ayat tersebut untuk
melarang Qais. Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari, al-Jami’ li ahkam al-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Katib, 1967 M.), V : 104.

§ Abdul Qadir al-Rahbawi, Salat Empat Mazhab (Jakarta: PT Inter Nusa.1994), him,14.



sumbang ini akan berpotensi tinggi menghasilkan keturunan yang secara biologis

lemah baik cacat fisik dan secara psikologis cacat mental.’

Menurut mazhab Syafi’iyyah anak hasil zina tidak termasuk dalam
perempuan yang haram untuk dinikahi dalam surat al-Nisa’ (4): ayat 23. ‘bintun’
yang berasal dari lafal ‘banatukunr’ diartikan sebagai anak perempuan yang
dilahirkan oleh istri yang sah menurut syari’at Islam yang berarti anak kandung.
Anak semacam itulah yang haram untuk dinikahi. Tidak termasuk dalam larangan
tersebut perempuan yang dilahirkan oleh seorang wanita karena zina. Karena itu
bukanlah anak yang diakui Syara’.'” Jika memang anak perempuan tersebut
adalah anaknya maka tentu dia akan mendapat warisan. Ayahnya wajib untuk
menafkahi dan halal bagi mereka untuk berkumpul bersama. Maka saat hal
tersebut tidak terjadi maka tentu dia bukan anak perempuannya. Sehingga halal
perkawinan bagi mereka (antara ayah biologis dengan anak hasil zinanya). Karena
haramnya perkawinan dengan anak hasil zina tersebut jika bukan di karenakan
nasab, atau karena zina menyebabkan Aurmah al-musaharah. Dan kedua alasan
tersebut adalah alasan yang batil, sehingga anak perempuan tersebut bukanlah

mahram sebagai pezina.''

° Dalam kasus modern pernikahan semacam ini disebut dengan incest, yakni hubungan
saling mencintai yang bersifat seksual yang dilakukan oleh pasangan yang memiliki ikatan
keluarga yang dekat. Secara biologis hal ini bisa berpotensi meningkatkan koefisien kerabat,
karena adanya akumulasi genetika sifat lemah, dan bisa berakibat mematikan (lethal) pada
keturunannya. Lihat: www.wikipedia.org/hubungan_sedarah diakses pada tanggal 12 Januari 2016
pukul 21:16.

1 Mahmud Syaltut, al-Islam Agidah wa Syari’ah, cet. ke-3,( ttp. Dar al-Qalam, 1996 M),
hlm. 520.

""" Fahruddin Muhammad al-Razi, Mafatih al-Gaib ( Softwer Maktabah al-Shamela rom
file), X : 24.



Kemungkinan yang muncul dengan mengikuti pendapat yang bercorak
demikian adalah adanya akibat bahaya (mafsadat) yang bisa muncul dengan
dilegalkannya pernikahan sedarah yakni dapat memunculkan potensi besar
kecacatan mental maupun fisik terhadap anak yang menjadi hasil pernikahan.
Padahal hikmah utama dalam pernikahan salah satunya adalah adanya
kelangsungan hidup umat manusia untuk melestarikan keturunannya dan

mengatur keberlangsungan dunia.'?

Kemunculan kesenjangan teori hukum figih dari mazhab Syafi’iyah dengan
praktik pernikahan yang dapat menimbulkan bahaya pada keturunan antara ayah
biologis dengan anak hasil zina. tidak bisa disimpulkan hanya dengan satu
pendapat mazhab saja. Perlu penelitian lebih lanjut dengan melihat pendapat

selain dari mazhab Syafi’iyah.

Setidaknya untuk melihat permasalahan ini, dapat berkiblat pada dua
mazhab figh yang mewakili mekanisme metode 7stinbat yang berbeda pada awal
mula kemunculan sistem hukum Islam. Yakni mazhab Maliki yang
merepresantasikan nuansa ahl al-hadis dari Madinah."? Dan mazhab Hanafi yang

merepresentasikan corak ahl al-ra’yi dari Kufah.'

"2 ATi Ahmad al-Jurjawi, Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009 M),
II: 4.

“ Berdasarkan keterangan al-Syahrastani ahl al-hadis ini terdiri dari para ahl al-hijaz, Imam
Malik beserta pengikutnya, Imam Syafi’l beserta pengikutnya, Sufyan al-Sauri, Ahmad bin
Hanbal, dan Daud ibn Ali bin Muhammad al-Asfahani. Namun bukan berarti beliau menolak al-
Ra’yi sepenuhnya, karena beliau juga menggunakan masalih al-mursalah dan istihsan yang
keduanya termasuk bagian ra’yi. Lihat Huzaemah Tahedo Yanggo, Pengantar Perbandingan
Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997) him. 114.

'* Abu Hanafiyyah dikenal sebagai ahl al-ra’yi dalam menetapkan hukum Islam baik yang
diistinbatkan dari al-Qur’an ataupun hadis beliau banyak menggunakan rasio. Bahkan beliau lebih



Dengan berpedoman pada adanya khilafiyah dalam hukum Islam yang
merupakan khazanah hukum Islam dan juga fiqih yang dipandang sebagai hasil
ijtihad ulama yang tidak lepas dari sumber asalnya yakni al-Qur’an dan Sunnah.
Maka penelitian kali ini akan melihat kajian hukum mengenai * Status Mahram
Anak Perempuan Hasil Zina dan Akibat Hukumnya Menurut Mazhab Hanafiyyah

dan Malikiyyah”.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan dibahas lebih

lanjut adalah:
1. Bagaimana mekanisme istinbat mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan terkait status Mahram anak
perempuan hasil zina menurut Ulama’ Hanafiyyah dan Ulama’

Malikiyyah beserta implikasinya?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari skripsi ini adalah :

1. Untuk menjelaskan mekanisme istinbat hukum dari mazhab Hanafiyyah
dan malikiyyah tentang status mahram anak perempuan hasil zina dengan

ayah zinanya.

mengutamakan ra’yi dari khabar ahad. Apabila terdapat hadis yang bertentangan beliau
menetapkan hukum dengan jalan giyas dan Istihsan. Lihat Huzaemah Tahedo Yanggo, Pengantar
Perbandingan Mazhab, him. 98.



2. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan terkait status mahram anak
perempuan hasil zina beserta implikasinya dari pandangan kedua

mazhab.
Kegunaan yang diharapkan dari penyusun di skripsi ini adalah :

1. Sebagai khazanah kepustakaan bagi pembaca untuk wawasan mengenai

mahram anak perempuan hasil zina khususnya dalam figh Munakahat.

2. Untuk memberikan kontribusi pemahaman tentang pokok-pokok
permasalahan yang ditetapkan menurut mazhab Hanafiyyah dan

Malikiyyah.

D. Telaah Pustaka

Sebagai langkah awal dalam membahas studi perbandingan, penyusun
menelaah buku-buku serta skripsi yang ada relevansinya dengan permasalahan ini.
Sudah ada beberapa penelitian serta banyak tulisan yang membahas tentang tema
yang sama dengan penelitian ini. Akan tetapi penelitian dan tulisan-tulisan
tersebut belum memfokuskan kajiannya pada permasalahan status mahram anak

zina menurut mazhab Imam Abu Hanifah dan mazhab Imam Malik.

Anak zina ialah anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah menurut
syari’at. Para ulama telah sepakat bahwa seorang anak tidak dapat dinasabkan
kepada bapaknya sebagai anak sah, kalau anak itu dilahirkan kurang dari waktu 6
bulan setelah akad perkawinan. Menurut Faturrahman dalam bukunya ilmu
mawaris menjelaskan bahwa anak zina terputus hubungan nasabnya dengan

ayahnya tetapi pertalian nasab dengan ibunya masih utuh. Mereka dapat



mempusakai orang tuanya dari pihak ibu dan keluarga-keluarga ibunya, bukan

dari keluarga pihak ayah yang berlaku pada zaman jahiliyyah dahulu."

Dalam Bidayat al-Mujtahid karya Ibn Rusyd telah membahas tentang
mahram anak zina pembahasan ini masuk dalam kitab nikah fasal kedua tentang
musaharah.'® Dan dalam kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah karya syeikh
Abdurrahman al-Jaziri pembahasan ini masuk dalam kitab nikah yang membahas
tentang tetapnya kekeluargaan melalui perkawinan.'” Akan tetapi pembahasanya
beserta ulasanya masih kurang mencukupi untuk di jadikan rujukan pokok karya

tulisan yang bersifat komparasi.

Skripsi Muhammad Kholis yang berjudul “Mahram Anak Zina dan Akibat
Hukumnya Menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali”, peneliti ini dilakukan
oleh Muhammad Kholis akan tetapi tidak mengkomparasikan dengan pandangan

mazhab Hanafiyah dan mazhab Malikiyah.

Dalam kitab figh lima mazhab karya Muhammad Jawad Mugniyyah, telah
dibahas juga dengan pembahasan yang sama pada pembahasan tentang anak zina
dalam kitab nikah bab “Wanita yang haram dinikahi”. Akan tetapi pembahasanya
hanya sekedar mendeskripsikan pendapat lima mazhab tersebut beserta alasanya

dengan pembahasan yang masih singkat.18

15 Faturrahman, Ilmu Mawaris. cet. 2 (bandung :PT . Al-Maa’rif, 1981), him. 222.

' Tbnu Rusd, Bidayat Al-Mujtahid wa Nihayat Al-Mugtasid, cet. ke-3, (Beirut Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2007), him. 461.

7" Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ala al-Mztahib al-Arba’ah, cet. ke-3 (Beirut: dar al-
Kutub al-Ilmiyyah 2008), IV : 62-65.

'8 Muhammad Jawad Mugniyyah, Figh Llima Mazhab, Ahli Bahasa Masykur.A.B,dkk, cet.
ke-18, (Jakarta: penerbit lentera, 2006) hilm. 330-331.



Skripsi Nayli Syarifah yang berjudul “Mahram Anak Zina Menurut Mazhab
Hanafi dan Syafi’i”, peneliti ini dilakukan oleh Nayli Syarifah, akan tetapi tidak
mengkomparasikan dengan pandangan mazhab Imam Malik serta lebih
menekankan kepada validitas dalil antara kedua mazhab dengan cara melakukan

pengujian kepada dalil dan metode istinbat antara keduanya."

Dengan melihat dan meneliti sekilas terhadap buku-buku tersebut di atas
dan hasil bacaan kami tentang masalah status mahram anak zina. Menurut hemat
kami belum ada yang membahas tentang mahram anak zina secara khusus yang
mengkomparasikan mazhab Imam Abu Hanifah dan mazhab Imam Malik dalam

hal penetapan hukum serta konsekwensi yang ditimbulkan dari hukum tersebut.

E. Kerangka Teori

Perbandingan Mazhab dalam bahasa Arab disebut Muqaranah al-Maz ahib.
Yang berasal dari kata mugaranah yang Dberarti mengumpulkan,
membandingkan dan menghimpun. Sedangkan Menurut Istilah ulama figh

Islam perbandingan mazhab adalah:

“Perbandingan Mazhab adalah mengumpulkan pendapat para Imam
Mujtahidin  dengan dalil-dalilnya tentang suatu masalah yang
diperselisihkan padanya, kemudian membandingkan dalil-dalil itu satu sama
lainnya, agar nampak setelah dimunagasyahkan pendapat mana yang terkuat
dalilnya”.

' Nayli syarifah, “Mahram Anak Zina Menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i”, Skripsi
fakultas syari’ah (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004).
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Menurut Huzaemah Tahedo Yanggo,” ruang lingkup pembahasan bidang

perbandingan mazhab adalah:

1. Hukum-hukum amaliyah baik yang disepakati maupun yang
dipersilisihkan antara para mujtahid dengan membahas cara berijtihad
mereka dan sumber-sumber hukum yang dijadikan dasar oleh mereka

dalam menetapkan hukum.

2. Dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh para mujtahid, baik dari al-Qur’an

maupun Sunnah. Atau dalil lain yang diakui oleh Syara’.

3. Hukum yang berlaku di Negara tempat peneliti hidup, baik hukum

Nasional / positif maupun hukum Internasional.

Untuk melihat antara dua pandangan yang saling bertentangan, maka
penelitian yang bisa dilakukan adalah pada dalil-dalil yang digunakan. jika dalil
yang digunakan salah satu pandangan itu lebih kuat maka pandangan itu
diunggulkan ketimbang pandangan yang lain. Adapun salah satu tolak ukurnya
adalah tingkat kejelasan petunjuk dalil dalam menjelaskan sebuah persoalan.
Imam as-Syaukani menyebutkan beberapa cara dari pentarjihan dengan

menggunakan faktor di luar nash di antaranya adalah:
1) Mendahulukan salah satu dalil (pandangan) yang mendapat dukungan
dari dalil lain, baik dari al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas, maupun

Logika;

% Huzaemah Tahedo Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997),
hlm. 83.
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2) Menguatkan dalil (pandangan) yang kandungannya lebih dekat kehati-
hatian (ihtiyat).*'
Untuk itulah para ahli figih menetapkan sejumlah kaidah yang sesuai

dengan prioritas kemaslahatan manusia, dimana manfaat lebih besar kedepan dan

mafsadat lebih kecil dapat dihilangkan. Kaidahnya adalah:

2 mlladll cala e Aol audidl ¢ 5

Bagi orang yang belajar syari’at Islam pasti akan mengatakan bahwa
hukum-hukum yang terkandung di dalam syari’at Islam itu berorientasi
memelihara kemaslahatan dan menolak kemafsadatan (kerusakan) dan

mewujudkan kemaslahatan bagi mereka.”

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), maka
tehnik yang digunakan adalah pengumpulan data secara literature, yaitu
penggalian bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan status mahram

anak zina.

2. Sifat Penelitian

2! Nasroen Haroen, Ushul Fiqih 1, cet. ke-1 (Jakarta: logos, 1996), him.201-202.

*? Taj al-Din al-Subki, al- Asybah wa al-Nazair (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 1991), 1 :
105.

2 Yusuf al-Qardawi, Membumikan Syari’at Islam, alih bahasa Muhammad Zakki dkk,
(Surabaya: Dunia IImu, 1997), him. 56.
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Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yaitu menggambarkan
serta menguraikan data-data yang diperoleh dari berbagai segi kemudian
dianalisis dan dibandingkan secara proporsional untuk memperoleh
kesimpulan yang relevan tentang status mahram anak perempuan hasil
zina dengan ayah zinanya dalam pandangan mazhab Imam Abu Hanifah

dan mazhab Imam Malik.

3. Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini ialah /ibrary research, maka pengumpulan data
yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan
bahan-bahan yang bersifat primer, yaitu kitab-kitab figh, dari mazhab
Hanafiyyah (Bada’i al Sana’i, Syarh Fath al Qadir, Radd al Mukhtar, al
Mabsut) dan mazhab Malikiyyah (a/ Muwatta, al Muntaga Syarh
Muwatta Malik, al Istizkar, al Mudawwanah al Kubra). Dan kitab-kitab
penunjang lainya, seperti : tafsir dan hadist yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan data tentang pendapat-pendapat dan argumentasi tentang
status mahram anak perempuan hasil zina. Sedangkan dari literature-
literatur umum yang bersifat skunder adalah untuk memperoleh teori dan
konsep serta informasi lain yang dapat menunjang argumentasi dari kedua

mazhab tersebut.
4. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Ushul Figh. Atau

disebut juga dengan epistemologi hukum islam yaitu meneliti kaidah-



13

kaidah yang dijadikan sarana untuk menggali hukum-hukum figh dengan
kata lain peneliti mencoba menganalisis tentang sumber-sumber pokok
untuk menemukan pemecahan di bidang hukum dari sumber-sumber dan
dalil-dalil al-qur’an. Untuk mendapatkan penelitian yang baik peneliti
harus selalu berdekatan dengan sumber ilmu dengan cara mencari
informasi dengan bantuan macam-macam material yang dapat di ruang
kepustakaan untuk dikaji seperti kitab, buku, majalah, dokumen, dan lain-
lain.** untuk menjelaskan pendapat dan argumentasi mazhab Hanafiyyah
dan mazhab Malikiyyah tentang mahram anak zina dalam istinbat hukum

kedua mazhab.
5. Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis yang
digunakan adalah berupa deskriptif analitis, yaitu penelitiaan yang tertuju
pada pemecahan masalah yang dihubungkan dengan pendapat para Imam
dan kitab yang lain.*> Metode deskriptif analisis dimaksudkan untuk
menggambarkan pendapat Ulama’ Hanafiyyah dan Ulama’ Malikiyyah
tentang status mahram anak perempuan dari hasil zina, kemudian
dianalisis dihubungkan ketentuan hukum yang sama dan tidak. Di samping
itu  juga, digunakan metode komparatif dimaksudkan untuk

membandingkan antara kedua pendapat tersebut, sehingga diperoleh

** Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
hlm. 33.

» Winarna Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Taarsito, 1999), him. 139.
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gambaran yang jelas. Dengan metode ini dapat membantu penulis untuk
memahami filosofi aturan hukum dari waktu ke waktu, selain itu juga
dapat menjadikan penulis memahami perubahan dan perkembangan
filosofi yang melandasi aturan hukum tersebut. Penelitian dengan metode
ini bertujuan untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara objektif dan
sistematis dengan mengumpulkan, mengevaluasikan serta menjelaskan
bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan menarik kesimpulan secara

tepat.Z(’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran secara umum dan mempermudah bahasan
maka penyajian pembahasan skripsi ini menjadi lima bab dengan sistematika

sebagai berikut.

Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian, serta sistimatika pembahasan.

Bab Kedua, berisi gambaran awal mengenai konsep kemahraman anak
zina, dan statusnya dalam pandangan Islam yang terdiri dari sub-sub:
pengertian maharam nikah dan sebab kemahraman, dasar hukum
kemahraman dan gambaran umum tentang zina dan anak hasil zina,

kedudukan dan statusnya.

2 Peter, Mahmud, Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm 126.
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Bab Ketiga, berisi mengenai mazhab Imam Abu Hanifah dan mazhab Imam
Malik serta pandangan mekanisme Istinbat dari masing-masing mazhab
tentang dasar-dasar metodologi hukum yang digunakan dari kedua mazhab

tersebut.

Bab Keempat, berisi perbandingan dari pendapat kedua mazhab mengenai
mahram anak zina. perbandingan ini untuk menganalisis dalil dan sisi
persamaan dan perbedaan pendapat antara keduanya dan sekaligus

menimbang pendapat yang lebih diunggulkan dari kedua mazhab.

Bab Kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari bab-bab

sebelumnya dan serta saran-saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menelusuri sumber-sumber pustaka yang berkaitan

dengan topic permasalahan pada skripsi ini, akhirnya penulis dapat simpulkan hal-

hal sebagai berikut:

1. Mekanisme metodologi /stinbat yang menjadi tumpuan utama dari masing-

masing madzhab memiliki ciri khas tersendiri. Yaitu:

a. Ulama’ Hanafiyah.

1

2)

Pengambilan pemahaman dalil al-Qur’an dan al-Hadis dengan
mendasarkan atas pemahaman rasio ra’yu. Dapat dilihat dari sistem
hierarkhi yang menjadi teknis dasar pemahamannya. Yaitu: al-
Qur’an, Sunnah, fatwa shahabat, ijma’, qiyas, istihsan dan ‘urf.

Ulama’ Hanafiyah berpendapat tentang laki-laki yang berzina
dengan perempuan lalu melahirkan anak perempuan maka haram
baginya menikahi anak tersebut, di karenakan: pertama, adanya
jima’ dengan bukti bahwa semua jenis jima’ yang halal adalah sebab
timbulnya keharaman. Begitu juga akad nikah dengan seorang janda
tidak serta merta mengharamkan akad nikah dengan anaknya selama
belum terjadi hubungan seksual. Kedua, dengan diharamkan dapat

menjadi hukuman bagi para pelaku zina dan peringatan keras bagi
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yang hendak melakukannya bahwa perbuatan zina termasuk
perbuatan keji dan dosa besar. Maka sebagai hukuman tambahan
bagi pelaku adalah diharamkan menikahi asl dan far’u dari
perempuan zinanya dan sebaliknya.

3) Ulama’ Hanafiyah dalam menetapkan hukum tentang status mahram
anak perempuan hasil zina adalah dengan melihat umumnya lafaz
pada surat an-Nisa’ ayat 23 yang mencakup semua makna yang
terkandung dalam lafaz tersebut dengan menafikan status anak dari
jima’ halal atau tidak.

b. Ulama’ Malikiyah.

1). ciri rasio ahl al-sunnah dalam melihat suatu permasalahan hukum
tak bisa ditinggalkan. Bahkan sunnah dalam arti tradisi ahl al-
madinah masuk dalam salah satu sistem hirarkhis dari mekanisme
istinbatnya. Secara berturutan yakni: al-Qur’an, Sunnah, fatwa
sahabat, sunnah ahl al-madinah, giyas, istihsan, istishab, al-maslahah
al-mursalah, saad al-zarai’, al-‘adat wa al-‘urf.

2). Ulama Malikiyah berpendapat tentang laki-laki yang berzina dengan
perempuan lalu melahirkan nak perempuan maka tidak haram
baginya menikahi anak tersebut, di karenakan jima’ yang dilakukan
dengan jima yang tidak halal sehingga tidak menjadikan

kemahraman. Begitu juga pada seorang janda yang secara tidak
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langsung anaknya (janda) menjadi mahram baginya semenjak akad
nikah tetap pada janda tersebut.

3). Ulama’ Malikiyah dalam menetapkan hukum tentang status mahram
anak perempuan hasil zina adalah melihatkhususnya lafaz pada surat
an-Nisa’ ayat 23 yang menerapkan makna kandungannya dengan
pegertian anak yang terlahir dari ikatan nikah yang sah melalui akad

nikah.

Pendapat mekanisme di sini melihat dari mazhab-nya tidak hanya dilihat dari
perspektif Imam besarnya saja. Perkembangan dinamika mazhab Maliki dan Hanafi
sampai dengan generasi sekarang ini telah saling cukup berbenturan sehingga nuansa
rasio ra’yu pun sebagian telah diserap Malikiyah. Begitu juga sebaliknya, nuansa

rasio-sunnah kadang dijumpai pula dalam system Hanafiyah.

2. Setelah dilakukan pengkajian terhadap literatur klasik yang yang menjadi
asal al-mazhab nya Hanafiyah dan Malikiyah memiliki persamaan di dalam

pengaplikasiannya, yaitu:

a. Penggunaan dalil yang sama-sama memakai pedoman QS.al-Nisa ayat 22
memiliki 7sytirak pada lafal nakaha. Hanafiyah cenderung melalui
penggunaan ra’yu berpendapat pada nakaha yang berarti persetubuhan
dan hasil dari persenggamaan antara pasangan zina tetap sebagai hagigat
al-ba’diyyah dari ayah biologisnya dan Aaram menikahi anak hasil zina.

Sedangkan Malikiyah menganggap nakaha dalam arti akad nikah saja,
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karena ketiadaan akad nikah yang sah. Maka, anak hasil zina

diperbolehkan untuk dinikahi ayah biologisnya.

b. Untuk Implikasi terhadap status hak anak zina, dari kedua pihak tidak
memiliki masalah. Mereka sepakat bahwa karena ketiadaan akad nikah
yang sah maka hak nasab, warisan, nafkah dan wali nikah. Tidak berhak

dimiliki oleh anak zina.

3. Berdasarkan kaidah figih ‘menghilangkan kemadharatan’ dan agar tetap
berpedoman pada tujuan utama dari syari’at pernikahan (Aifz al-nasi),
Adanya dampak negatif secara medis dan bertentangan dengan UU, maka
yang relevan adalah mengikuti pendapat Hanafi, “Pernikahan Ayah Biologis

Dengan Anak Hasil Zina Tetap Haram Hukumnya’.

B. Saran-saran

Peneliti menyadari bahwa langkah yang dilakukan dalam kajian ini, masih
terlampau jauh dari titik final. Untuk itu masih terbuka luas agar dilakukan
perkembangana taupun sebuah upaya ‘kritis’ atas penelitian ini bagi para peneliti
yang akan datang. Penggalian [’tibar asl al-mazhab dengan menambahkan sedikit
pola analisa dari perspektif ‘historis”. Agaknya bisa untuk dilakukan pada penelitian
selanjutnya. Karya-karya literatur klasik pada hukum Islam agaknya perlu pula

diketahui pola dari sistem birokrasi yang tengah muncul pada kemunculan adanya
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literature tersebut., agar kajian penelitiannya juga dapat menyentuh wilayah praktek

masyarakat, tidak hanya muncul dalam data dan prosedural pelaksanaannya.
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LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN TEKS ARAB
No | HLM FTN Terjemahan
1 Bab I 3 | Dari Abu Ayyub ia berkata “Rasulullah SAW. Berkata:

1

ada empat hal yang termasuk sunnah para Rasul, yaitu:
malu, berwangi-wangian, bersiwak dan menikah. (Hadis
dalam kitab Sunan Tirmizi)

Dari Abdullah ibn Mas’ud la berkata kami pergi bersama
Rasulullah dan kami (pada masa itu) masih bujang; kami
tidak mengira sesuatu pun. Kemudian Rasulullah
berkata: Hai para bujang, hendaklah kamu menikah,
sesungguhnya nikah itu dapat memejamkan mata dan
mensucikan kemaluan. Barangsiapa di antara kamu yang
tidak sanggup menikah, maka hendaklah dia berpuasa,
karena berpuasa itu akan menjadi penghalang. (Hadis
dalam kitab Sunan Tirmizi)

Dan janganlah kamu menikahi perempuan yang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya itu sangat keji dan dibenci Allah
dan seburuknya jalan. (22) diharamkan bagi kamu
(menikahi) ibumu, anakmu, saudara perempuanmu,
saudara perempuan ayahmu, saudara perempuan ibumu,
anak perempuan saudara laki-lakimu, anak perempuan
saudara perempuanmu, dan Ibu yang menyusukan kamu
dan saudara yang sesusuan dengan kamu. Ibu istrimu,
anak tiri yang dalam jagaanmu dari istrimu yang telah
kamu pergauli akan tetapi bila kamu belum mempergauli
istrimu (dan sudah kamu ceraikan) maka kamu tak
berdosa bila mengawininya. (dan haram juga bagimu)
Istri anak kandungmu, dan memadu dua orang
perempuan bersaudara, kecuali pada masa yang lampau.
Sesungguhnya Allah swt Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. QS. Al-Nisa’ (4): 22-23.

11

22

Menghindari beberapa kerusakan itu lebih didahulukan
ketimbang menarik beberapa kebaikan.

Bab II
18

‘Kemahraman karena rada’ sebagaimana pada wiladah.’
(HR. al-Nasa’i No0.3251)

19

Diharamkan bagi kamu (menikahi) ibumu, anakmu,
saudara perempuanmu, saudara perempuan ayahmu,
saudara perempuan ibumu, anak perempuan saudara laki-
lakimua, anak perempuan saudara perempuanmu, dan
Ibu yang menyusukan kamu dan saudara yang sesusuan
dengan kamu. Ibu istrimu, anak tiri yang dalam
jagaanmu dari istrimu yang telah kamu pergauli, akan




tetapi bila kamu belum mempergauli istrimu (dan sudah
kamu ceraikan) maka kamu tak berdosa bila
mengawininya .(dan haram juga bagimu) Istri anak
kandungmu, dan memadu dua orang perempuan
bersaudara, kecuali pada masa yang lampau.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. QS. Al-Nisa’ (4): 22-23:

20

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka. QS. Al-
Nur (24): 31.

25

19

Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain
beserta Allah swt dan tidak membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (untuk membunuhnya) kecuali dengan
alasan yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang
melakukan itu niscaya dia mendapat (pembalasan)
dosanya. QS. Al-Furqon (25): 68

25

20

Artinya: Aku (Abdurrahman Ibn Mas’ud) bertanya atau
Rasulullah saw. Pernah ditanya demikian, “Apa dosa
yang paling besar wahai Rasulullah?”. Rasulullah
menjawab, “jika kamu menjadikan sesembahan selain
Allah swt. Padahal Allah swt lah yang telah
menciptakanmu”. Aku bertanya lagi, “Apa lagi wahai
Rasul?” Rasulullah menjawab, “ yakni jika kamu
membunuh anakmu karena takut kamu harus memberi
makan mereka. Aku bertanya kembali, “Kemudian apa
lagi?”, Rasulullah saw menjawab, “Kamu berzina dengan
istri tetanggamu.” (HR. Bukhari No.4117)

10

26

22

" Rasulullah saw bersabda Allah swt telah memberikan
jalan ke luar bagi mereka (pezina), jejaka dengan gadis,
hukumannya dera seratus kali dan pengasingan selama
satu tahun. Sedangkan duda dengan janda, hukumannya
dera seratus kali dan rajam". (H.R Muslim No. 3199).

11

26

23

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali
dera, dan janganlah betas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah swt,
jika kamu beriman kepada Allah swt dan hari akhirat,
dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang
beriman. QS. An-Nur (24): 2.

12

26

24

" Rasulullah saw bersabda Allah swt telah memberikan
jalan ke luar bagi mereka (pezina), jejaka dengan gadis,
hukumannya dera seratus kali dan pengasingan selama
satu tahun. Sedangkan duda dengan janda, hukumannya
dera seratus kali dan rajam". (H.R Muslim No. 3199).




13

Bab III
37

11

“Ketika aku tidak temukan dalam kitAbullah dan sunnah
Rasulullah saw. Aku mengambil pendapat dari shahabat,
ambillah pendapat sesuai dengan apa yang kamu
inginkan dari mereka, dan aku sama sekali tidak
mengeluarkan pendapat selain dari mereka. Ketika suatu
perkara sama sekali (tak kutemukan dari mereka). Dan
pendapat itu adanya datang dari Ibrahim, al-Sya’bi, Ibn
Sirin, Hasan, ‘Atha’, Said ibn Musayyab dan banyak lagi
dari mereka (zabi’in), maka berdirilah dan berijtihadlah,
berijtihadlah seperti mereka (para tabi’in) berijtihad.”

14

Bab IV
54

“Saat laki-laki bersetubuh dengan wanita, atau mencium
dan menyentuhnya dengan syahwat, bahkan hanya
melihat pada kemaluan si wanita dengan syahwat, maka
si wanita tersebut telah menjadi mahram atas ayah dan
putra (si laki-laki) begitu pula sebaliknya si laki-laki
telah menjadi mahram bagi ibu dan anak perempuan si
wanita.”

15

55

“Rasulullah ditanya tentang orang yang zina dengan
seorang wanita, kemudian ia menikahi putrinya,
Rasulullah menjawab: Tidak apa-apa, suatu perkara yang
haram tak bisa mengharamkan sesuatu yang halal”. (HR.
Ibn Majah No. 2005)

16

56

Diharamkan kepadamu (untuk menikahi) ibumu dan
anakmu. QS. al-Nisa’(4): ayat 23

17

56

Seorang pemuda bertanya, “Wahai Rasulullah saw ? Aku
berzina dengan seorang wanita dan putrinya? (apa boleh
saya menikahi putrinya?)”. Rasulullah saw menjawab,
“Aku tak berpendapat demikian, tidak pantas menikahi
wanita yang diketahui merupakan putrinya, karena telah
diketahui pula bahwa ia merupakan bagian dari dirinya.

17

Y/

12

Diharamkan kepadamu (untuk menikahi) ibumu dan
anakmu. QS. An-Nisa’ (4): 23

18

58

16

“Rasulullah bersabda seorang lelaki berzina dengan
seorang wanita merdeka, atau budak wanita, kemudian
melahirkan anak hasil zina, maka anak tersebut tidak
mewariskan dan tidak diwarisi (pada pihak jalur ayah)"
(HR. at-Tirmiziy dalam al-Misykah).

19

59

18

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah member makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf. QS.
Al-Baqarah (2): 233.

20

61

24

Sultan menjadi wali bagi orang yang tak memiliki wali
baginya. HR. Ahmad No. 24162




21

61

27

Mahram hanya bisa didapatkan pada pernikahan sah
(tazwij), dan tidak bisa dilandaskan karena hubungan
zina. Sehingga, setiap ikatan nikah yang halal akan
berimplikasi mahram bagi sang ibu, karena yang menjadi
alasan utama kemahraman ini tak lain adalah karena
adanya hubungan nikah yang halal. Inilah yang aku
dengar, dan atas dasar ini pulalah kami berfatwa.
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30

perbuatan haram (zina) tak bisa mengharamkan sesuatu
yang halal (nikah). HR. Muslim 3199.
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31

Tak bisa menjadikan keharaman nikah dikarenakan
adanya perbuatan haram (zina). HR. Muslim 3199.
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40

Bab warisan anak mula’anah dan anak zina.
Menceritakan kepadaku Yahya dari Malik yang
mendapatkannya, Bahwa Urwah ibn Zubair berkata
dalam hal anak mula’anah dan anak zina. Apabila
mereka meninggal maka warisan mereka jatuh pada
Ibunya yang sesuai haknya. Hal ini seperti yang telah
dituturkan dalam al-Qur’an.
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44

Dan orang yang beriman baik laki-laki maupun
perempuan, sebagian dari mereka merupakan wali dari
sebagian yang lain. QS. Al-Taubah (9): 71.
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45

orang yang memiliki hubungan kerabat itu sebagiannya
lebih berhak terhadap sesamanya. QS. Ai-Anfal (8): 75.
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48

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu. QS. Al-Nisa’ (4): 22.

28
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50

Nabi Muhammad Saw bersabda : sesungguhnya putriku
Fatimah itu sebagian dari diriku. HR. Bukhori. 4829.

29
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53

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu. QS. Al-Nisa’ (4): 22.

29
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54

Imam Malik berkata tentang laki-laki yang berzina
dengan perempuan, kemudian ditangguhkanlah hukuman
hadnya, Namun laki-laki tersebut hendak menikahi
putrinya dan bahkan anak laki-laki tersebut hendak
menikahi si wanita. Padahal sebelumnya antara laki-laki
dan perempuan tersebut telah terbentuk hubungan
mahram (karena adanya zina). Bagaimana mungkin
Allah mengharamkan pernikahan yang sebenarnya halal
atau karena nikah Syubhah (perbuatan zina diantara laki-
laki dan perempuan itu menurut Imam Malik dianggap
tidak menjadikan mahram, dan harusnya tetap halal
untuk menikah). Allah berfirman “jangan nikahi wanita
yang telah diakad nikah oleh ayah kamu” Imam Malik
menambahkan, andaikan terdapat laki-laki yang memberi
akad nikah secara halal, maka haram atas anaknya untuk
menikahinya di karenakan ayahnya telah menikahi




wanita tersebut secara halal (dengan akad nikah) dan
tidak adanya had baginya. Maka disamakan bahwa anak
itu lahir dari hubungan ayahnya, dan juga si anak telah
dilarang untuk menikahi wanita itu setelah ayahnya
secara sah telah menikahi si wanita, begitu pula anak dari
si wanita juga menjadi tidak bisa dinikahi karena ia telah
mengikat pernikahan yang sah dengan ibunya.

30 73 56 | perbuatan haram (zina) tak bisa mengharamkan sesuatu
yang halal (nikah). HR. Muslim 3199.

31 73 57 | Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu. QS. Al-Nisa’ (4): 22.

32 76 63 | Kaidah Hukum asal pada hubungan seksual (jima’)

adalah diharamkan.




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA DAN PARA TOKOH

A. Imam Abu Hanifah

Nu’man bin Sabit ibn Zauta at-Taim{ lahir dai Kuffah, Irak pada tahun 80
H/699 M, meninggal di Bagdad, Irak 148 H/767 M. Beliau merupakan pendiri

mazhab Yurisprudensi Islam.

Abu Hanifah juga merupakan seorang Tabi’in, generasi setelah sahabat
nabi, karena dia pernah bertemu dengan salah seorang sahabat bernama Anas bin

Malik, dan meriwayatkan hadis darinya serta sahabat lainnya.

Imam Hanafi disebutkan sebagai tokoh yang pertama kali menyusun kitab
figh berdasarkan kelompok-kelompok yang berawal dari kesucian (taharah), salat
dan seterusnya, yang kemudian diikuti oleh ulama’-ulama’ sesudahnya seperti

Malik bin Anas, Imam Syafi’l, Abu Dawud, Imam Bukhari.
B. Imam Malik

Malik ibn Anas bin Malik bin’ Amr al-Asbahi atau Malik bin Anas
(lengkapnya: Malik bin Anas bin Malik bin Amr, al-Imdm , Abti’ Abd Allah al-
Humyari al-Asbahi al-Madani), lahir di Madinah pada tahubn 714M/ 93 H, dan
meninggal pada tahun 800M / 179 H. Beliau adalah pakar ilmu fikih dan hadits,

serta pendiri mazhab Maliki.

Vi



Ia menyusun kitab Al-Muwatta’, dan dalam penyusunannya ia
menghabiskan waktu 40 tahun, selam waktu, ia menunjukan kepada 70 ahli figh

Madinah.

Imam Malik menerima hadis dari 900 orang (guru), 300 dari golongan
Tabi’in dan 600 dari tabi’in tabi’in, ia meriwayatkan hadis bersumber dari
Nu’man, Zaib bin Aslam, Nafi’, Syarik bin Abdullah, Az-Zuhri, Abi az-Ziyad,
sa’id al-Maqgburid an Humaid at-tawil, muridnya yang paling akhir adalah
Huzaifah as-Sahmi al-Ansari. Beliau menyusun kompilasi hadis dan ucapan para

sahabat dalam buku yang terkenal hingga kini, Al-Muwatta’.
C. Imam Syafi’1

Abi Abdillah Muhammad bin Idris as-Syafi’i al-Mutalibi al-Qurasyi, beliau
lahir di Palestina pada tahun 150 H/767 M, meninggal di Mesir 204 H/819 M.
Beliau adalah seorang mufti Sunni Islam dan juga pendiri mazhab Syafi’i. Imam
Syafi’i juga tergolong kerabat dari Rasulullah, ia termasuk dalam Bani Mutallib,

saudara dari Hasyim, yang merupakan kakek Nabi Muhammad Saw.

Saat usia 20 tahun, beliau pergi ke Madinah untuk berguru kepada ulama
besar saat itu, imam Malik. Dua tahun kemudian, ia juga pergi ke Irak, untuk
berguru pada murid-murid imam Hanafi di sana. Beliau merupakan yang
mempunyai dua pendapat yang ada di Mesir dan di Irak, yakni Qaul Qadim dan

Qaul jadid.
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D. Imam Ahmad

Ahmad bin Hanbal (780-855 M, 164-241 AH) adalah seorang ahli hadits
dan teologi Islam. Beliau lahir di Marw (saat ini bernama Mary di Turkmenistan,
utara Afghanistan dan utara Iran) di kota Baghdad, Irak. Kunyahnya Aba Abdillah
lengkapnya: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Mawarzi
al-Bagdadi/ Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dikenal juga sebagai Imam

Hanbali.

Ilmu yang pertama kali dikuasai adalah al-Qur’an hingga ia hafal pada usia
15 tahun, lalu ia mulai konsentrasi belajar ilmu hadis di awal umur 15 tahun itu
pula hingga ia mencapai seseorang yang menghafal hadis sampai sejuta hadis.
Bahkan imam Syafi’l selaku guru imam Ahmad berkata: Ahmad bin Hanbal
imam dalam delapan hal, imam dalam hadis, imam dalam figh, imam dalam
bahasa, imam dalam Al-Qur’an, imam dalam kefaqiran, imam dalam kezuhudan,

imam dalam wara’ dan imam dalam Sunnah.
E. Imam Sarkhasi

Abu bakar Muhammad bin Ahmad bin Abu sahal as-Sarkhasi adalah tokoh
besar Hanafi dan penggagas ushl figh. Kedigdayaan intelektual dan kezuhudan
yang luar biasa telah menempatkan dirinya sebagai al- Imam al-Ajall az-Zahid
Syams al-A’immah (sang imam yang agung yang zuhud dan matahari para
imam), Beliau Lahir di Sarakhas daerah Khurasan (Iran timur laut), beliau wafat

pada tahun 490 H.
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Tokoh yang satu ini merupakanpakar figh sekaligus ushul figh mazhab
Hanafi melalui kitabnya yang dikenal dengan nama Usl al-Sarkhasi ia
menuangkan pikiran-pikirannya mengenai usl al-figh untuk membela keputusan-
keputusan hukum dari kalangan mazhab-nya. Dengan demikian, corak usl al-figh-

nya mengikuti tariqah al-Hanafiyyah bukan tarikah al-Mutakallimin.
F. Imam ibn al-Humam

Kamaluddin Muhammad ibn Humamuddin Abdul Wahid ibn Hamiduddin
Abdul Hamid ibn Sa’duddin Mas’ud as-Siwasi al-Iskandari al- Qahari al- Hanafi.
Beliau lahir di Siwas Iskandariah Mesir. Beliau adalah tokoh besar Mazhab
Hanafi dan sang aktivis ilmiah. Beliau wafat pada hari jum’at tanggal 7 Ramadan

861 H.

Beliau tumbuh besar dan berkembang belajar dengan ayahnya dan para
ulama’ negaranya. Beliau pernah membaca kitab al-Hidayah dengan imam
terkenal sirojuddin yang terkenal dengan sebutan “orang yang membaca kitab al-
Hidayah™. Beliau ibn al-humam adalah seorang imam yang cerdas, pandai dalam
membahas tentang Ilmu usl al-figh, hadis, tafsir dan nahwu dan beliau juga
seorang imam yang mahir dalam ilmu ma’ani dan bayan, tahqiq al-kitab, ahli

debat di Siwas.
G. Imam ibn Abidin

Muhammad Amin ibn Umar ibn Abdul Aziz Abidin (1198 H dan wafat
pada tahun 1252 H). Beliau lahir di Damaskus Syiri’a. Beliau adalah tokoh besar

mazhab Hanafi masa keenam (658 h abad ke 13 H), yaitu masa Pemerintahan



Abdul Hamid I (Dinasti Usmaniyah). Beliau menulis kitab Radd al-Mukhtar
Syarh Tanwir al-absar dalam keadaan pergolakan politik yang tidak menentu,
baik dalam negeri maupun di luar negeri, yang pada waktu terjadi peperangan

antara Dinasti Usmaniyyah dan Bangsa Tartar.

Sejak kecil beliau sudah mengenal pendidikan agama secara langsung dari
ayahnya selanjutnya gurunya, yaitu Umar ibn Abdul aziz. beliau menghafal al-
Qur’an pada usia yang masih sangat muda. Ayahnya adalah seorang pedagang,
sehingga ibn Abidin diajak ayahnya untuk berdagang sekaligus dilatih berdagang
oleh ayahnya. Mulanya beliau belajar ilmu tajwid dan qira’ati serta figh mazhab
syafi’iyyah dengan imam al-Hamawi, sampai waktunya akhirnya beliau bertemu
dan berguru dengan Syaikh Muhammad al-Salimi al-Mirri al-Aqd yang
menyarankan ibn Abidin untuk mempelajari ilmu figh mazhab Hanafiyyah,

sehingga beliau merasa lebih cocok dengan figh mazhab Hanafiyyah.
H. Imam ibn Abdil Bar

Abu Umar Yusuf ibn Abdillah ibn Muhammad ibn Abdil bar, an-Namari al-
Qutubi al-Andalusi. Beliau lahir pada bulan rabi’ul akhir tahun 368 H/978 M di
kota Kordoba Andalusia (Spanyol). Beliau adalah salah satu tokoh besar Mazhab
Maliki dan Imam hafiz hadis, sejarawan, sastrawan dan menjabat sebagai qadi.

Beliau wafat pada bulan rabi’ul akhir tahun 463 H pada usia 95 tahun.

Di kota Kordoba beliau belajar ilmu agam, belajar figh dari ulama’ ternama
pada zaman itu, dan meriwayatkan hadis Nabi Muhammad Saw sehingga beliau

menjadi seorang ulama’ besar sampai-sampai beliau diberi julukan Hafiz al-



Magrib. Beliau juga berasal dari keluarga yang dikenal sebagai keluarga yang
memiliki banyak keutamaan. Keluarga yang terkenal akan keilmuan dan
kezuhudannya. Kakek dan ayah beliau adalah ulama yang sangat rajin beribadah
dan sangat terkenal dengan kezuhudan mereka terhadap dunia. Maka dari
keluarga yang penuh berkah inilah ibn Abdil Bar belajar ilmu agama dan menjadi

seorang ulama besar kaum muslimin.

I. Imam ibn Rusyd

Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd, Abu Walid al-Andalusi.
Beliau lahir di kota Kordoba, Andalusia (Spanyol) pada tahun 520 H / 1128 M.
Beliau adalah salah satu tokoh besar mazhab Maliki dan seorang filsuf Islam dan
ulama figh. Ayah dan kakek ibn Rusyd adalah hakim-hakim terkenal pada
masanya. Ibn Rusyd sejak kecil adalah seorang anak yang mempunyai banyak
mina dan talenta. Dia mendalami banyak ilmu, seperti kedokteran, hukum,
matematika, dan filsafat. Ibn Rusyd mendalami filsafat dari Abu Ja’far Harun dan

ibn Baja.

Ibn Rusyd adalah seorang jenius yang berasal dari Andalusia dengan
pengetahuan ensiklopedik. Masa hidupnya sebagian besar diberikan untuk
mengabdi sebagai hakim dan fisikawan. Di dunia barat, ibn Rusyd dikenal
dengan nama Averros dan komentator terbesar atas filsafat Aristoteles yang
mempengaruhi filsafat Kristen pada abad pertengahan, termasuk pemikir
semacam St. Thomas Aquinas. Banyak orang mendatangi ibn Rusyd untuk

mengkonsultasikan masalah kedokteran dan masalah hukum.
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J. Imam Abu Walid al-Baji al-Andalusi

Khalaf ibn Sulayman ibn Sa’ad ibn Sa’id atau Sa’dun ibn Ayyub, al-Qadi
Abu Walid al-Tujaybi al-Andalusi al Qurtubi al-Baji al-Tamimi az-Zahabi al-
Maliki (403 H / 474 W) di usia 71 tahun. Beliau adalah salah satu tokoh besar
mazhab Maliki yang ahli hukum dan mutakallimin, sastrawan, penyair, pendebat

yang terampil, penulis dalam banyak ilmu, memiliki banyak pengetahhuan.

Beliau belajar di Mekkah selama tiga tahun dengan Abu zar al-Harawi, lalu
hijrah ke Bagdad selama tiga tahun yang ditemani oleh Abu Ishaq al-Syairozi.
Kemudian dia belajar di bawah bimbingan Abu Ja Jauh al-Samani dan ibn al-
Bagillani. Kemudian beliau hijrah ke Kufah, al-Mausul selama satu tahun.
Kemudian beliau hijrah lagi ke Mesir, sehingga Kekayaan ilmunya meningkat
dengan cepat setelah ia kembali ke Andalusia dan menjadi sarjan dan guru

kepala. Beliau adalah salah satu idaman kaum muslimin.
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PASAL UNDANG-UNDANG PERKAWINAN DAN KOMPILASI HUKUM
ISLAM

a. UU. No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
Pasal 8: Perkawinan dilarang antara 2 orang yang :

a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah ataupun

keatas.;

b. Berhubungan darah dalam garis keturunan yang menyamping yaitu
antara saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara

seorang dengan saudara neneknya.
c. Dst.
b. Kompilasi Hukum Islam Pasal 39

Pasal 39: Dilarang melangsungkan pernikahan antara seorang pria

dengan seorang wanita:
(1) Karena pertalian nasab:

a. Dengan seorang wanita yang melahirkan atau yang

menurunkannya atau keturunannya;
b. Dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu;
c. Dengan seorang wanita saudara yang melahirkannya.

(2) Dst.
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